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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebanyakan masyarakat Indonesia mengonsumsi sayur dan buah
sebanyak 107g per hari. Konsumsi sayuran mampu mengurangi tekanan
darah, resiko jantung dan stroke, kanker tertentu, masalah mata dan
pencernaan, gula darah dan mengontrol nafsu makan (Samiha, 2023).

Kangkung merupakan tumbuhan yang berkembang sangat pesat dan
sudah bisa dipanen umur 25-30 HST. Tumbuhan kangkung dapat tumbuh di
dataran tinggi dan dataran rendah yang berair dengan temperatur 20° - 30°C
(Sholihat dkk., 2018).

Teknik hidroponik digunakan untuk memproduksi tumbuhan bermutu
tinggi secara berkelanjutan dan berlimpah. Perkembangan hidroponik di
Indonesia sangat menjanjikan karena melonjaknya permintaan pasar terhadap
sayuran bermutu tinggi, keadaan wilayah yang kurang mendukung,
eksploitasi lahan, permasalahan degradasi lahan, dan lain-lain (Safridar dkk.,
2021).

Hidroponik merupakan teknik modern menanam tanaman
menggunakan larutan nutrisi, tanpa menggunakan media tanam dari tanah.
Karena terbatasnya lahan pertanian di Indonesia, hidroponik saat ini cocok
digunakan. Hidroponik cuma memerlukan air yang ditambah nutrisi selaku
sumber makanan tumbuhan. Nutrisi dalam pupuk hidroponik harus memiliki

unsur makro dan mikro yang diperlukan tumbuhan. Tumbuhan yang ditanam
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memakai hidroponik lebih sehat dan ramah lingkungan, tetap segar, tahan
lama, juga lebih gampang dicerna (Hardin dkk., 2021).

Jika memotongnya saat memanen kangkung, batang yang tersisa akan
tumbuh menjadi tunas baru dan dapat dipanen kembali dalam beberapa
pekan. Sebab, tersedianya pasokan unsur hara yang cukup membuat tajuk
tumbuh optimal. Aspek penting yang perlu diperhatikan untuk keberhasilan
hidroponik adalah penyemaian, bahan media, penyiapan larutan nutrisi, pH
air, pemeliharaan, pemberian nutrisi, pemanenan dan pasca panen (Fuada

dkk., 2023).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana interaksi antara pupuk AB Mix dan konsentrasi pada tanaman
kangkung (Ipomoea aquatica)?
2. Bagaimana perbedaan pengaruh pemberian pupuk AB Mix pada
perkembangan kangkung (Ipomoea aquatica)?
3. Pada konsentrasi berapa pupuk AB Mix berpengaruh terhadap

perkembangan kangkung (Ipomoea aquatica)?

C. Tujuan Penelitian
1. Buat memahami interaksi pupuk AB Mix dan konsentrasi pada
perkembangan tanaman kangkung (Ipomoea aquatica)
2. Buat memahami perbedaan pengaruh pemberian macam pupuk AB Mix
pada perkembangan tanaman kangkung (Ipomoea aquatica)
3. Buat memahami konsentrasi efektif pupuk AB Mix pada perkembangan

tanaman kangkung (Ipomoea aquatica)
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D. Manfaat Penelitian
1. Menambah wawasan, pengetahuan, serta pengalaman bagi peneliti
tentang pengaruh macam pupuk AB Mix dan konsentrasi terhadap hasil
dan kualitas tanaman kangkung (Ipomoea aquatica) secara hidroponik.
2. Menambah pengetahuan pembaca, masyarakat, dan petani tentang
pengaruh pemberian macam pupuk AB Mix serta konsentrasi yang efektif

terhadap pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea aquatica).
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1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pupuk AB Mix

Nutrisi merupakan komponen pangan berupa unsur hara yang
dibutuhkan tumbuhan, dan memiliki unsur makro dan mikro (Handriatni,
2021). Unsur makro yaitu Nitrogen (N), Fosforr (P), Kalium (K), Kalsium
(Ca), Magnesium (Mg), dan Belerang (S) merupakan nutrisi A. Unsur mikro
yaitu Besi (Fe), Mangan (Mn), Boron (B), Tembaga (Cu), Zeng (Zn) dan
Molibdenum (Mo) merupakan nutrisi B (Fitriani dkk., 2023).

AB Mix dikemas dalam dua bagian berbeda, nutrisi A dan nutrisi B.
Nutrisi A mengandungi kalsium, sementara nutrisi B berisi sulfat dan fosfat.
Keduanya tidak boleh dicampur pada kondisi kental untuk menghindari
terbentuknya endapan. Jika bercampur, kation Kalsium (Ca) akan bereaksi
dengan anion Sulfat (SO4%), membentuk endapan Kalsium Sulfat (CaSOs4)
yang mengakibatkan akar tak bisa menyerap unsur Ca dan S. jika kation
Kalsium (Ca) bertemu anion Fosfat (PO.%), akan terbentuk endapan Kalsium
Fosfat (Cas(POa4)?), yang membuat akar tidak dapat menyerap unsur Ca dan
P (Senen dkk., 2022).

B. Kangkung

Kangkung (Ipomoea aquatica) ialah sayuran yang sangat disukai
banyak orang, bergizi tinggi, serta sangat mudah dan praktis untuk ditanam.
Sayuran ini kaya akan nutrisi seperti vitamin A, vitamin C, zat besi, kalsium,
kalium, serta fosfor. Setiap 100 g kangkung terkandung 29 kkal energi, 3 g

protein, 0,3 g lemak, 5,4 g karbohidrat, 73 mg kalsium, 50 mg fosfor, 3 mg
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zat besi, 63001U vitamini A, 0,07 mg vitamin B1, dan 32 mg vitamin C

(Hidayati dkk., 2017).

Kangkung ialah sayuran berdaun panjang yang bisa hidup lama serta
bisa berkembang sangat cepat. Daunnya panjang dan ujungnya berbentuk
tumpul, bunganya putih kekuningan ataupun kemerahan, biasa ditanami di
rawa-rawa, pinggir kolam ataupun tanah berlumpur.

Tumbuhan kangkung disebut juga Swamp cabbage, Water convoyulus,
Water spinach. Berasal dari India lalu meluas ke Malaysia, Burma, Indonesia,
China Selatan, Australia, serta bagian negara Afrika (Suroso & Antoni, 2016).
Sayuran ini ada 2 varietas, yakni kangkung darat dan kangkung air yang
berkembang secara natural disawah, rawa, ataupun parit. Banyaknya
kandungan gizi tumbuhan kangkung menimbulkan ragam manfaat yang
dihasilkan bagi tubuh manusia. Dengan mengonsumsi kangkung bisa
mengatasi penyakit sembelit sebab kandungan seratnya cukup tinggi.

Menurut (Austin, 2021) tumbuhan kangkung digunakan sebagai
makanan dengan bermacam dampak penyembuhan. Kangkung dapat
digunakan sebagai obat pencahar untuk mengobati wasir. Kangkung memiliki
efek menenangkan dan mendinginkan. Dengan mengonsumsi tumbuhan
kangkung bisa menyebabkan rasa kantuk dan memudahkan tidur. Dengan
kata lain, banyak makan kangkung bisa memberikan pengaruh menenangkan
saraf yang bermanfaat dalam masalah tidur, stress, sakit kepala, dan

kelemahan tububh.

C. Hidroponik

itin Page 12 of 43 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3005760883
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Hydroponic secara harfiah berasal dari kata Hydro yang berarti air,
serta phonic yang berarti pengerjaan. Oleh karena itu, hidroponik merujuk
pada sistem budidaya pertanian yang tidak memanfaatkan lahan melainkan
menggunakan air dengan larutan nutrisi (Roidah, 2014). Budidaya hidroponik
umumnya dilakukan didalam rumah kaca (greenhouse) guna melindungi
perkembangan tumbuhan secara maksimal serta benar-benar aman dari
pengaruh faktor luar seperti hujan, hama penyakit, iklim dan lain-lain.

Tumbuhan bisa mencapai kapasitas produksi tertinggi bila diberikan
keadaan perkembangan yang optimal. Ini berkaitan dengan perkembangan
sistem perakaran tumbuhan, karena perkembangan perakaran tumbuhan yang
optimal bakal membentuk perkembangan tunas ataupun tajuk yang baik.
Larutan nutrisi mengandung garam-garam organic, gunanya meningkatkan
keadaan perakaran yang ideal.

Hidroponik memanfaatkan larutan mineral bernutrisi ataupun bahan
lain yang mempunyai kandungan unsur hara seperti sabut kelapa, serat
mineral, pasir, pecahan batu bata, serbuk kayu, dan sebagainya. Hidroponik
dapat dilakukan dalam skala kecil maupun besar untuk tujuan komersial.
Perawatan hidroponik sangat gampang sebab tanaman ataupun sayur-sayuran
bisa berkembang sangat cepat tanpa memanfaatkan tanah, cuma
menggunakan talang air, botol kemasan bekas serta pula dapat menggunakan
ember, baskom, dan lain sebagainya (Mulasari dkk., 2018).

Beberapa keunggulan sistem hidroponik yakni tingkat keberhasilan

tumbuhan yang lebih tinggi dalam pengembangan dan produksi tanaman,
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pemeliharaan lebih mudah, pengendalian hama lebih baik, konsumsi pupuk
lebih hemat dan effisien, gampang melakukan penyulaman tumbuhan, tak
memerlukan banyak tenaga manual, tumbuhan bisa berkembang pesat,
menjaga kondisi tetap bersih dan tidak rusak, menghasilkan produksi yang
besar dan berkelanjutan, harga jual lebih mahal daripada non-hydroponic,
tanpa resiko bencana alam seperti banjir, erosi, kekeringan dan lain
sebagainya, bisa diterapkan dengan keterbatasan lahan ataupun ruang

(Aminah dkk., 2020).

D. Hipotesis
1. Penggunaan AB Mix konsentrasi 5 ml/liter menunjukkan pertumbuhan
dan hasil terbaik.
2. Penggunaan AB Mix berpengaruh pada perkembangan beberapa
parameter kangkung.
3. Pemberian konsentrasi yang berbeda menghasilkan pertumbuhan

kangkung yang berbeda
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I11.  METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung di Maguwoharjo, Depok, Kabupaten
Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 02 — 30 juli 2024. Dengan ketinggian 132 mdpl, curah hujan 20 mm,

suhu 22°-34°C, dan kelembaban rata-rata 55-90%.

B. Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat yang dipakai ialah baki/wadah Box Ice Campina, kain flanel,
rockwoll, netpot, papan infraboard, gelas ukur, jangka sorong,
penggaris/meteran, timbangan digital, amplop, paranet 70%, UV Net,
bambu, gergaji, parang, kawat, paku, pisau, tali rafia, jerigen 5L, spidol,
semprotan.

2. Bahan yang digunakan adalah benih kangkung, air, pestisida bawang,
pupuk AB Mix A dengan kandungan unsur hara Nitrogeni (N): 25.9%,
Fosfor (P): 6.4%, Kalium (K): 31.2%, Kalsium (Ca): 18.1%, Magnesiumi
(Mg): 6.6%, Sulfur (S): 11.2%, Besi (Fe): 0.35%, Mangan (Mn): 0.06%,
Zink (Zn): 0.07%, Tembagai (Cu): 0.07%, Boroni (B): 0.04%,
Molibdenum (Mo): 0.01% (Fadlina dkk., 2024).

AB Mix B dengan kandungan unsur hara Nitrogen (N): 27.2%, Fosfor
(P): 4.02%, Kalium (K): 30.45%, Kalsium (Ca): 23.32%, Magnesium
(Mg): 6.22%, Sulfur (S): 8.29%, Besi (Fe): 0.36%, Mangan (Mn): 0.08%,
Zink (Zn): 0.01%, Tembaga (Cu): 0.002%, Boron (B): 0.018%,

Molibdenum (Mo): 0.005%.
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AB Mix C dengan kandungan unsur hara Nitrogen (N): 24.3%, Fosfor
(P): 7.3%, Kalium (K): 36.5%, Kalsium (Ca): 20.7%, Magnesium (Mg):
4.6%, Sulfur (S): 6.1%, Besi (Fe): 0.21%, Mangan (Mn): 0.11%, Zink
(Zn): 0.04%, Tembaga (Cu): 0.11%, Boron (B): 0.06%, Molibdenum

(Mo): 0.001%.

C. Metode Penelitian
Penelitian ini mengunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama ialah AB Mix A (P1), AB Mix B
(P2), & AB Mix C (P3). Faktor kedua adalah konsentrasi 5 ml/liter (K1), 7,5
ml/liter (K2), dan 10 ml/liter (K3). Dari kedua faktor diperoleh kombinasi 3
x 3 = 9 perlakuan, dengan 4 kali pengulangan. Sehingga keseluruhannya
adalah 9 x 4 = 36 perlakuan. Data pengamatan yang didapatkan diuji

menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Media Tanam
36 Box Ice Campina yang sudah dimodifikasi menjadi media tanam
hidroponik. Sistem hidroponik yang dipakai adalah hidroponik sistem
wick. Media diberikan label dan disusun sesuai layout.
2. Penyemaian Benih
Sebelum disemai, benih menjalani perlakuan awal, dengan
merendamnya didalam air selama 15 menit guna menyeleksi benih yang
kurang berkualitas. Kemudian siapkan rockwol yang sudah dilubangi, lalu

taruh benih didalam lubangnya. Jika sudah basahi rockwol yang sudah
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dikasih benih tanaman hingga merata, cukup lembab dan jangan terlalu
basah. Kemudian simpan didalam ruangan sampai benih tumbuh, lalu
jemur benih yang sudah tumbuh mulai pagi sampai sore hari. Lakukan
hingga ada daun ke 4.
3. Pindah Tanam
Ciri-ciri pindah tanam adalah ketika munculnya daun ke 4, yang
dinamakan daun sejati. Potong rockwol yang sudah terpetak dengan
menggunakan cutter atau pisau. Taruh semaian yang sudah siap pindah
tanam kedalam netpot. Lalu isi baki dengan air.
4. Pemeliharaan
Setelah melakukan pindah tanam, jemur baki yang sudah ada
tanaman minimal 5 jam terkena sinar matahari (lebih banyak sinar lebih
bagus). Obok-obok air yang berada didalam baki minimal sehari sekali
dengan tujuan agar tidak ada endapan nutrisi (AB Mix) didalam bak. Cek
air nutrisi (AB Mix) secara berkala, jika berkurang dan sumbu sudah tidak
tersentuh air ang ada didalam bak, segera tambahkan dengan konsentrasi

yang sudah ditentukan.

E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)
Diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuhi menggunakan

penggaris. Dilakukan saat tanaman usia 7, 14, 21, dan 28 HST.

itin Page 17 of 43 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3005760883
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2. Diameter Batang (mm)

Dilakukan saat tanaman usia 7, 14, 21, dan 28 HST. Penghitungan

diameter memakai jangka-sorong.
3. Jumlah Daun

Menghitung dari dauni paling bawah sampai daun teratas (pucuk)
tiap-tiap sampel.

4. Panjang Daun (cm)

Pengukuran dilakukan dari pangkal daun sampai ujung daun
memakai penggaris. Yang diukur adalah daun paling panjang disetiap
tanaman kangkung.

5. Panjang Akar (cm)

Diukur dari pangkal sampai ujung akar memakai meteran di setiap
tanaman kangkung.

6. Berat Segar Tanaman(g)

Penimbangan tanaman dilakukan saat panen memakai timbangan
digital.

7. Berat Kering akar (g)

Penimbangan dilakukan setelah kangkung di oven dengan suhu
105°C selama 24 jam kemudian timbang dengan timbangan digital.

8. Berat Kering Tajuk (g)
Batang dan daun tanaman kangkung di oven pada suhu 105°C

dalam waktu 24 jam lalu ditimbang memakai timbangan digital.
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9. Berat Kering Tanaman (g)

Penimbangan dilakukan sesudah kangkung dikeringkan dalam oven
dengan suhu 105°C selama 24 jam kemudian timbang dengan timbangan
digital dengan keadaan utuh antara akar, batang dan daun.

10. Water use efficiency (g/ml)
Caranya yaitu menghitung berapa banyak nutrisi didalam baki yang

telah di serap tanaman. Kemudian dilakukan perhitungan dengan rumus

Berat Kering Tanaman _ (g/ I)
. = \Uml).
Nutrisi Diserap Tanaman
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil dan Analisis
1. Tinggi Tanaman
Analisis ragam tinggi tanaman yang ditampilkan oleh lampiran 1
menyatakan tidak adanya interaksi yang nyata antara pupuk dan
konsentrasi pada tinggi tanaman. Pupuk dan konsentrasi tidak
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman. Hasil analisis DMRT dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Tinggi tanaman pada berbagai macam AB Mix dan konsentrasi,
1 bulan setelah tanam.

Konsentrasi (ml)

Macam pupuk Rata-rata
5 7.5 10
............................ CMutiiiieiee e
AB Mix A 68,95 70,37 62,45 67,25 a
AB Mix B 83,35 67,85 66,85 72,68 a
AB Mix C 67,625 68,5 59,9 65,34 a
Rata-rata 73,30 p 68,9 p 63,06 p )

Keterangan: Angka di kolom atau baris diikuti huruf yang sama,
menyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT
jenjang 5%
) : Tidak terjadi interaksi
Tabel 1 memperlihatkan kalau macam pupuk AB Mix dan
konsentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Berbagai
jenis pupuk AB Mix dan konsentrasi berbeda menunjukkan pengaruh
yang sama pada perkembangan tinggi tumbuhan kangkung.
Pengamatan dinamika perkembangan tinggi tanaman kangkung

diamati dari umur 7,14,21, dan 28 HST. Gambar 1 memperlihatkan hasil

pengamatan tinggi tanaman dengan macam pupuk AB Mix.
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Grafik Pengaruh Pupuk AB Mix pada Tinggi
Tanaman
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Gambar 1. Dinamika perkembangan tinggi tanaman dengan macam
pupuk AB Mix.

Gambar 1 memperlihatkan dinamika pertumbuhan tinggi tanaman
dengan macam pupuk AB Mix mengalami pertumbuhan yang meningkat

dan hampir sama pada setiap perlakuan.

Grafik Pengaruh Konsentrasi pada Tinggi
Tanaman

S 40

Tinggi Ta
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Pengamatan Minggu Ke-
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Gambar 2. Dinamika perkembangan tinggi tanaman dengan berbagai
konsentrasi.
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Gambar 2 menyajikan dinamika perkembangan tinggi tanaman
dengan berbagai konsentrasi mengalami pertumbuhan yang meningkat
dan hampir sama pada setiap perlakuan.

2. Diameter Batang

Analisis ragam diameter batang yang ditampilkan pada lampiran 2
menyatakan adanya interaksi yang nyata antara pupuk dan konsentrasi.
Pupuk dan konsentrasi berpengaruh nyata pada diameter batang. Hasil
analisis DMRT dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Diameter batang pada berbagai macam AB Mix dan konsentrasi,
1 bulan setelah tanam.

Konsentrasi (ml)

Macam pupuk Rata-rata
7.5 10
......................... MM
AB Mix A 8,20 a 7,67 ab 6,37 abc 7,41
AB Mix B 6,27 bc 7,12 ab 6,05 bc 6,48
AB Mix C 492c 8,17 a 7,17 ab 6,75
Rata-rata 6,46 7,65 6,53 (+)

Keterangan: Angka di kolom dan baris diikuti huruf yang sama,
rr:;nyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang

(+) : '5I'e(;jadi interaksi
Tabel 2 memperlihatkan kalau macam pupuk AB Mix dan
konsentrasi berpengaruh nyata pada diameter batang. AB Mix A
konsentrasi 5 ml dan AB Mix C konsentrasi 7,5 ml memiliki hasil yang
tinggi dan sama baiknya dengan AB Mix A konsentrasi 7,5 ml dan

konsentrasi 10 ml, AB Mix B konsentrasi 7,5 ml, serta AB Mix C

konsentrasi 10 ml.
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Pengamatan dinamika pertumbuhan diameter batang kangkung
diamati dari umur 7,14,21, dan 28 HST. Gambar 3 memperlihatkan hasil

pengamatan diameter batang dengan macam pupuk AB Mix.

Grafik Pengaruh Pupuk AB Mix pada Diameter
Batang

/

Diameter Batang (mm)
O FRP N WPMOUITO N
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Gambar 3. Dinamika pertumbuhan diameter batang dengan macam
pupuk AB Mix.

Gambar 3 menyajikan dinamika perkembangan diameter batang
dengan macam pupuk AB Mix mengalami pertumbuhan yang meningkat.
Pupuk AB Mix A mengalami pertumbuhan yang terbaik dibandingkan

pupuk AB Mix B dan AB Mix C yang hampir sama pertumbuhannya.

Grafik Pengaruh Konsentrasi pada Diameter

Batang
10
IS
é /
= 5 //
2 —
Q0
3 1 2 3 4
[<5]
g
a Pengamatan Minggu Ke-

Gambar 4. Dinamika pertumbuhan diameter batang dengan berbagai
konsentrasi.
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Gambar 4 memperlihatkan dinamika pertumbuhan diameter batang
dengan berbagai konsentrasi mengalami pertumbuhan yang meningkat.
Konsentrasi 7,5 ml mengalami pertumbuhan yang terbaik dibandingkan
konsentrasi 5 ml dan 10 ml yang hampir sama pertumbuhannya.

3. Jumlah Daun

Analisis ragam jumlah daun yang disajikan pada lampiran 3
menyatakan adanya interaksi yang nyata antara pupuk dan konsentrasi.
Pupuk dan konsentrasi berpengaruh nyata pada jumlah daun. Hasil
analisis DMRT dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Jumlah daun pada berbagai macam AB Mix dan konsentrasi, 1
bulan setelah tanam.

Konsentrasi (ml)

Macam pupuk Rata-rata
5 7.5 10
AB Mix A 25,00 a 20,75 b 16,75 bc 20,83
AB Mix B 17,25 bc 20,50 b 15,75 ¢ 17,83
AB Mix C 17,50 bc 20,25 bc 19,75 bc 19,17
Rata-rata 19,92 20,50 17,42 (+)

Keterangan: Angka di kolom dan baris diikuti huruf yang sama,
nlznyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang
(+) : '?’erjadi interaksi
Tabel 3 memperlihatkan kalau macam pupuk AB Mix dan
konsentrasi berpengaruh nyata pada jumlah daun. AB Mix A konsentrasi
5 ml memiliki hasil terbaik. Berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix B
konsentrasi 10 ml karena memiliki hasil terendah.
Pengamatan dinamika pertumbuhan jumlah daun kangkung diamati

dari umur 7,14,21, dan 28 HST. Gambar 5 memperlihatkan hasil

pengamatan jumlah daun dengan macam pupuk AB Mix.

Z'l—.l turnltln Page 24 of 43 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3005760883



z"-.l turnltln Page 25 of 43 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3005760883

18

Grafik Pengaruh Pupuk AB Mix pada Jumlah
Daun
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Gambar 5. Dinamika pertumbuhan jumlah daun dengan macam pupuk
AB Mix.

Gambar 5 memperlihatkan dinamika perkembangan jumlah daun
dengan macam pupuk AB Mix mengalami pertumbuhan yang meningkat

dan hampir sama pada setiap perlakuan.

Grafik Pengaruh Konsentrasi pada Jumlah Daun
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Gambar 6. Dinamika pertumbuhan jumlah daun dengan berbagai
konsentrasi.
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Gambar 6 menyajikan dinamika perkembangan jumlah daun
dengan berbagai konsentrasi mengalami pertumbuhan yang meningkat.
Konsentrasi 5 ml dan 7,5 ml mengalami pertumbuhan yang terbaik
dibandingkan konsentrasi 10 ml.

4. Panjang Daun

Analisis ragam panjang daun yang disajikan pada lampiran 4
menyatakan adanya interaksi yang nyata antara pupuk dan konsentrasi.
Pupuk dan konsentrasi berpengaruh nyata pada panjang daun. Hasil
analisis DMRT dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Panjang daun pada berbagai macam AB Mix dan konsentrasi, 1
bulan setelah tanam.

Konsentrasi (ml)

Macam pupuk Rata-rata
5 7.5 10
......................... (01 R
AB Mix A 16,27 a 15,87 a 14,20 ab 15,45
AB Mix B 15,30 a 16,10 a 14,17 ab 15,19
AB Mix C 12,47 b 16,27 a 15,07 a 14,60
Rata-rata 14,68 16,08 14,48 (+)

Keterangan: Angka di kolom dan baris diikuti huruf yang sama,
menyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang
0,
+) : ?’e{?jadi interaksi
Tabel 4 memperlihatkan kalau macam pupuk AB Mix dan
konsentrasi berpengaruh nyata terhadap panjang daun. AB Mix A
konsentrasi 5 ml dan AB Mix C konsentrasi 7,5 ml memiliki hasil yang

tinggi dan sama baiknya dengan AB Mix lainnya, kecuali AB Mix C

konsentrasi 5 ml karena memiliki hasil terendah.
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Pengamatan dinamika pertumbuhan panjang daun kangkung
diamati dari umur 7,14,21, dan 28 HST. Gambar 7 memperlihatkan hasil

pengamatan panjang daun dengan macam pupuk AB Mix.

Grafik Pengaruh Pupuk AB Mix pada Panjang

Daun
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Gambar 7. Dinamika pertumbuhan panjang daun dengan macam pupuk
AB Mix.

Gambar 7 memperlihatkan dinamika pertumbuhan panjang daun
dengan macam pupuk AB Mix mengalami pertumbuhan yang meningkat

dan hampir sama pada setiap perlakuan.

Grafik Pengaruh Konsentrasi pada Panjang Daun
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Gambar 8. Dinamika pertumbuhan panjang daun dengan berbagai
konsentrasi.
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Gambar 8 memperlihatkan dinamika pertumbuhan panjang daun
dengan berbagai konsentrasi mengalami pertumbuhan yang meningkat.
Konsentrasi 7,5 ml mengalami pertumbuhan yang terbaik dibandingkan

konsentrasi 5 ml dan 10 ml yang hampir sama pertumbuhannya.

. Panjang Akar

Analisis ragam panjang akar yang ditampilkan pada lampiran 5
menyatakan adanya interaksi yang nyata antara pupuk dan konsentrasi.
Pupuk dan konsentrasi berpengaruh nyata pada panjang akar. Hasil
analisis DMRT dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Panjang akar pada berbagai macam AB Mix dan konsentrasi, 1
bulan setelah tanam.

Konsentrasi (ml)

Macam pupuk Rata-rata
5 7.5 10
............................ CMuteieie e,
AB Mix A 27,62 a 26,92ab 23,82 abc 26,12
AB Mix B 2465abc  27,15ab 21,37 bc 24,39
AB Mix C 19,57 ¢ 27,67 a 27,72 a 24,99
Rata-rata 23,95 24,30 27,25 (+)

Keterangan: Angka di baris dan kolom diikuti huruf yang sama,
rr:;nyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang

(+) : '?’e(:jadi interaksi
Tabel 5 memperlihatkan kalau macam pupuk AB Mix dan
konsentrasi berpengaruh nyata pada panjang akar. AB Mix A konsentrasi
5 ml, AB Mix C konsentrasi 7,5 ml dan konsentrasi 10 ml memiliki hasil
yang tinggi dan sama baiknya dengan AB Mix A konsentrasi 7,5 ml dan

konsentrasi 10 ml, serta AB Mix B konsentrasi 5 ml dan konsentrasi 7,5

ml.
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6. Berat Segar Tanaman
Analisis ragam berat segar tanaman yang disajikan pada lampiran 6
menyatakan adanya interaksi yang nyata antara pupuk dan konsentrasi.
Pupuk dan konsentrasi berpengaruh nyata pada berat segar tanaman. Hasil
analisis DMRT dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Berat segar tanaman pada berbagai macam AB Mix dan
konsentrasi, 1 bulan setelah tanam.

Konsentrasi (ml)

Macam pupuk Rata-rata
5 7.5 10
............................ o FRTTRRURRRR
AB Mix A 29,90 a 26,05 ab 17,05 bc 24,33
AB Mix B 18,97 bc  22,15ab 16,72 bc 19,28
AB Mix C 11,60 c 23,42ab 20,77 abc 18,60
Rata-rata 20,15 23,87 18,18 (+)

Keterangan: Angka di baris dan kolom diikuti huruf yang sama,
menyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang
0,
(+) : '?’e/(r)jadi interaksi
Tabel 6 memperlihatkan kalau macam pupuk AB Mix dan
konsentrasi berpengaruh nyata pada berat segar tanaman. AB Mix A
konsentrasi 5 ml memiliki hasil yang tinggi dan sama baiknya AB Mix A
konsentrasi 7,5 ml, AB Mix B konsentrasi 7,5 ml, serta AB Mix C
konsentrasi 7,5 ml dan konsentrasi 10 ml.
7. Berat Kering Akar
Analisis ragam berat kering akar yang ditampilkan oleh lampiran 7
menyatakan tidak adanya interaksi yang nyata antara pupuk dan

konsentrasi. Pupuk dan konsentrasi tidak berpengaruh nyata pada berat

kering akar. Hasil analisis DMRT dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 7. Berat kering akar pada berbagai macam AB Mix dan konsentrasi,
1 bulan setelah tanam.

Konsentrasi (ml)

Macam pupuk 5 75 10 Rata-rata
............................ o TR
AB Mix A 0,35 0,35 0,25 0,31a
AB Mix B 0,25 0,30 0,25 0,26 a
AB Mix C 0,17 0,30 0,30 0,25a
Rata-rata 0,25p 0,31p 0,26 p )

Keterangan: Angka di baris atau kolom diikuti huruf yang sama,
nlznyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang
) : '?’idak terjadi interaksi
Tabel 7 memperlihatkan kalau macam pupuk AB Mix dan
konsentrasi tidak berpengaruh nyata pada berat kering akar. Berbagai
macam pupuk AB Mix dan konsentrasi yang berbeda menunjukkan
pengaruh yang sama terhadap berat kering akar.
8. Berat Kering Tajuk
Analisis ragam berat kering tajuk yang ditampilkan oleh lampiran
8 menyatakan adanya interaksi yang nyata antara pupuk dan konsentrasi.
Pupuk dan konsentrasi berpengaruh nyata pada berat kering tajuk. Hasil

analisis DMRT dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Berat kering tajuk pada berbagai macam AB Mix dan
konsentrasi, 1 bulan setelah tanam.

Konsentrasi (ml)

Macam pupuk 5 75 0 Rata-rata
............................ o
AB Mix A 1,75a 1,40 ab 0,85 cd 1,33
AB Mix B 0,87 cd 1,30 abc 0,82d 1,00
AB Mix C 0,60d 1,37 ab 1,05 bcd 1,00
Rata-rata 1,07 1,35 0,90 (+)

Keterangan: Angka di baris dan kolom diikuti huruf yang sama,
menyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang
5%

(+) : Terjadi interaksi
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Tabel 8 memperlihatkan kalau macam pupuk AB Mix dan
konsentrasi berpengaruh nyata pada berat kering tajuk. AB Mix A
konsentrasi 5 ml memiliki hasil yang tinggi dan sama baiknya dengan AB
Mix A konsentrasi 7,5 ml, AB Mix B konsentrasi 7,5 ml, serta AB Mix C
konsentrasi 7,5 ml.

9. Berat Kering Tanaman

Analisis ragam berat kering tanaman yang ditampilkan pada
lampiran 9 menyatakan adanya interaksi yang nyata antara pupuk dan
konsentrasi. Pupuk dan konsentrasi berpengaruh nyata pada berat kering
tanaman. Hasil analisis DMRT dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9. Berat kering tanaman pada berbagai macam AB Mix dan
konsentrasi, 1 bulan setelah tanam.

Konsentrasi (ml)

Macam pupuk Rata-rata
5 7.5 10
........................ Qeverrermenenienneeeiennens
AB Mix A 2,10a 1,75 ab 1,10 cd 1,65
AB Mix B 1,12 cd 1,60 abc 1,07 cd 1,26
AB Mix C 0,77d 1,67 abc 1,35 bcd 1,26
Rata-rata 1,33 1,67 1,17 (+)

Keterangan: Angka di baris dan kolom diikuti huruf yang sama,
nlznyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang

(+) : '?’erjadi interaksi
Tabel 9 memperlihatkan kalau macam pupuk AB Mix dan
konsentrasi berpengaruh nyata pada berat kering tanaman. AB Mix A
konsentrasi 5 ml memiliki hasil yang tinggi dan sama baiknya AB Mix A

konsentrasi 7,5 ml, AB Mix B konsentrasi 7,5 ml, serta AB Mix C

konsentrasi 7,5 ml.
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10. Water use efficiency
Analisis ragam water use efficiency yang disajikan pada lampiran
10 menyatakan adanya interaksi yang nyata antara pupuk dan konsentrasi.
Pupuk dan konsentrasi berpengaruh nyata terhadap water use efficiency.
Hasil analisis DMRT dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. water use efficiency pada berbagai macam AB Mix dan
konsentrasi, 1 bulan setelah tanam.

Konsentrasi (ml)

Macam pupuk Rata-rata
5 7.5 10
AB Mix A 0,65 a 0,52 abc 0,40 cde 0,52
AB Mix B 0,30ef 0,50 bcd 0,37 de 0,39
AB Mix C 0,22 f 0,55 ab 0,47 bcd 0,41
Rata-rata 0,39 0,52 0,41 (+)

Keterangan: Angka di baris dan kolom diikuti huruf yang sama,
nlznyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT jenjang

(+) l:STerjadi interaksi
Tabel 10 memperlihatkan kalau macam pupuk AB Mix dan
konsentrasi berpengaruh nyata pada water use efficiency. AB Mix A
konsentrasi 5 ml memiliki hasil yang tinggi dan sama baiknya dengan AB

Mix A konsentrasi 7,5 ml, dan AB Mix C konsentrasi 7,5 ml.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data memperlihatkan kalau semua parameter
kecuali tinggi tanaman dan berat kering akar ada interaksi nyata yang terjadi
antara macam pupuk AB Mix dan konsentrasi. Hal tersebut membuktikan
kombinasi macam pupuk AB Mix dengan konsentrasi berbeda memberikan

pengaruh nyata pada hasil tanaman kangkung.
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Parameter diameter batang pada AB Mix A konsentrasi 5ml dan AB
Mix C konsentrasi 7,5 ml memiliki hasil yang tinggi dan sama baiknya
dengan AB Mix A konsentrasi 7,5 ml dan konsentrasi 10 ml, AB Mix B
konsentrasi 7,5 ml, serta AB Mix C konsentrasi 10 ml. Diduga beberapa
faktor seperti daya serap tanaman, pengaruh kombinasi antara pupuk dan
konsentrasi yang sesuai memberikan hasil yang optimal, dan persentase
kandungan unsur hara N, P, K, Ca, Mg, B yang ada pada pupuk seimbang
dan cukup untuk pertumbuhan diameter batang yang dibutuhan oleh tanaman.
Sejalan dengan pemikiran (Saydi dkk., 2022) nutrisi yang berlebihan dapat
menyebabkan perkembangan vegetatif yang buruk dan meracuni tanaman.
Kekurangan nutrisi menghambat perkembangan akar dan menghambat
penyerapan unsur hara.

Parameter jumlah daun pada AB Mix A konsentrasi 5 ml memiliki
hasil terbaik. Berbeda nyata dengan perlakuan AB Mix B konsentrasi 10 ml
karena memiliki hasil terendah. Hal ini karena beberapa faktor seperti
persentase kandungan unsur hara N, P, K, Ca, Mg, Fe, B, Cu dan Zn pada
pupuk seimbang karena cukup penting dalam memproduksi jumlah daun,
tumbuhnya tunas baru, dan tinggi tanaman yang memengaruhi jumlah daun.
Sesuai dengan pendapat (Togatorop & Lahay, 2024) daun terbentuk pada
ruas-ruas batang, sehingga semakin tinggi tumbuhan maka semakin banyak
pula daun yang dimilikinya. Kemudian semakin tinggi tanaman maka sinar
matahari yang diterima semakin optimal sehingga memengaruhi penambahan

jumlah dan luas daun.
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Parameter panjang daun pada AB Mix A konsentrasi 5 ml dan AB Mix
C konsentrasi 7,5 ml memiliki hasil yang tinggi dan sama baiknya dengan AB
Mix lainnya, kecuali AB Mix C konsentrasi 5 ml karena memiliki hasil
terendah. Hal ini dikarenakan beberapa faktor seperti persentase kandungan
unsur hara N, P, K, Ca, Mg, Fe, B, dan Zn yang berpengaruh dalam
pertumbuhan vegetatif, pembentukan protein dan klorofil, pembelahan dan
pemanjangan sel, dan lain sebagainya. Sesuai dengan pendapat (Fitriyani
dkk., 2023) larutan nutrisi sebagai sumber air dan penyuplai unsur hara pada
hidroponik merupakan faktor penting bagi pertumbuhan tanaman.

Parameter panjang akar pada AB Mix A konsentrasi 5 ml, AB Mix C
konsentrasi 7,5 ml dan konsentrasi 10 ml memiliki hasil yang tinggi dan sama
baiknya dengan AB Mix A konsentrasi 7,5 ml dan konsentrasi 10 ml, serta
AB Mix B konsentrasi 5 ml dan konsentrasi 7,5 ml. Hal ini karena beberapa
faktor seperti persentase kandungan unsur hara N, P, K, Ca, Mg, B, Cu dan
Zn yang membantu pertumbuhan serta pemanjangan akar, serta sifat adaptasi
akar yang mencari nutrisi agar kebutuhannya tercukupi dengan
memanjangkan akarnya pada media tanam. Menurut (Adelina dkk., 2024)
tanaman dengan jangkauan akar yang panjang lebih mudah bertahan hidup
dibandingkan tanaman dengan jangkauan akar yang pendek.

Parameter berat segar tanaman pada AB Mix A konsentrasi 5 ml
memiliki hasil yang tinggi dan sama baiknya AB Mix A konsentrasi 7,5 ml,
AB Mix B konsentrasi 7,5 ml, serta AB Mix C konsentrasi 7,5 ml dan

konsentrasi 10 ml. Hal ini dikarenakan pengaruh pupuk AB Mix
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meningkatkan biomassa pada tanaman yang menyerap air dan unsur hara
berpengaruh pada tajuk dan panjang akar. Menurut (Suseno & Widyawati,
2020) peningkatan biomassa terjadi karena tumbuhan banyak menyerap air
dan unsur hara yang merangsang perkembangan organ tumbuhan. kemudian
meningkatnya aktivitas fotosintesis menyebabkan berat basah dan kering
tumbuhan meningkat.

Parameter berat kering tajuk pada AB Mix A konsentrasi 5 ml
memiliki hasil yang tinggi dan sama baiknya dengan AB Mix A konsentrasi
7,5 ml, AB Mix B konsentrasi 7,5 ml, serta AB Mix C konsentrasi 7,5 ml.
Hal ini disebabkan beberapa faktor yaitu didukung oleh hasil parameter lain
seperti tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang daun, dan berat
segar tanaman. Menurut (Warjoto dkk., 2020) proses penyerapan air dan
fotosintesis yang terjadi mendorong penumpukan karbohidrat dan protein di
dalam kanopi, sehingga berkontribusi terhadap berat segar tajuk tanaman.
Menurut (Sukasana dkk., 2019) penambahan bobot kering tajuk tumbuhan
menandakan keberhasilan perkembangan vegetatif yang baik.

Parameter berat kering tanaman pada AB Mix A konsentrasi 5 ml
memiliki hasil yang tinggi dan sama baiknya AB Mix A konsentrasi 7,5 ml,
AB Mix B konsentrasi 7,5 ml, serta AB Mix C konsentrasi 7,5 ml. Hal ini
dikarenakan hasil berat segar tanaman mempengaruhi berat kering tanaman.
Menurut (Suharjo dkk., 2023) berat kering suatu tumbuhan mencerminkan

akumulasi senyawa anorganik, terutama yang berhasil disintesis oleh
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tumbuhan dari air dan karbon dioksida, serta unsur hara yang diserap oleh
akar, sehingga meningkatkan berat kering tanaman.

Parameter water use efficiency pada AB Mix A konsentrasi 5 ml
memiliki hasil yang tinggi dan sama baiknya dengan AB Mix A konsentrasi
7,5 ml, dan AB Mix C konsentrasi 7,5 ml. Hal ini disebabkan beberapa faktor
seperti kemampuan tanaman dalam menyerap air & nutrisi pada pupuk AB
Mix, serta perbandingan massa tumbuhan dengan banyaknya air dan unsur
hara yang diserap akar digunakan untuk membentuk setiap unit biomassa.
Menurut (Moningka dkk., 2020) data yang diperoleh dari pengukuran
biomassa tanaman dan jumlah air yang diperlukan untuk tanaman
(evapotranspirasi) digunakan untuk menentukan efisiensi penggunaan air.

Perlakuan macam pupuk AB Mix memiliki pengaruh yang nyata pada
jumlah daun, berat segar tanaman, berat kering tajuk, berat kering tanaman,
dan water use efficiency. Penggunaan pupuk AB Mix A konsentrasi 5 ml
memiliki hasil yang tinggi pada jumlah daun. Penggunaan pupuk AB Mix A
konsentrasi 5 ml memiliki hasil yang tinggi pada berat segar tanaman dan
sama baiknya AB Mix A konsentrasi 7,5 ml, AB Mix B konsentrasi 7,5 ml,
serta AB Mix C konsentrasi 7,5 ml dan konsentrasi 10 ml. Penggunaan pupuk
AB Mix A konsentrasi 5 ml memiliki hasil yang tinggi pada berat kering tajuk
dan sama baiknya dengan AB Mix A konsentrasi 7,5 ml, AB Mix B
konsentrasi 7,5 ml, serta AB Mix C konsentrasi 7,5 ml. Pupuk AB Mix A
konsentrasi 5 ml memiliki hasil yang tinggi pada berat kering tanaman dan

sama baiknya AB Mix A konsentrasi 7,5 ml, AB Mix B konsentrasi 7,5 ml,
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serta AB Mix C konsentrasi 7,5 ml. Dan pupuk AB Mix A konsentrasi 5 ml
memiliki hasil yang tinggi pada water use efficiency dan sama baiknya
dengan AB Mix A konsentrasi 7,5 ml, dan AB Mix C konsentrasi 7,5 ml. Hal
ini dikarenakan persentase kandungan yang ada di pupuk AB Mix A
seimbang dan cukup sesuai dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan
perkembangan kangkung karena apabila tidak seimbang bisa mengakibatkan
terhambatnya tumbuhan untuk bertumbuh dan berkembang. Sejalan dengan
pendapat (Pamungkas dkk., 2013) ketersediaan serta kualitas nutrisi yang
optimal berpengaruh positif pada hasil tumbuhan, sedangkan ketersediaan
nutrisi rendah mempengaruhi fisiologi tanaman, kemudian mempengaruhi
hasil tumbuhan.

Penggunaan konsentrasi yang berbeda memiliki dampak yang nyata
pada diameter batang, jumlah daun, panjang daun, berat kering tajuk, berat
kering tanaman, dan water use efficiency. Diameter batang konsentrasi 5mi
AB Mix A dan 7,5 ml AB Mix C memiliki hasil yang tinggi dan sama baiknya
dengan konsentrasi 7,5 ml dan 10 ml AB Mix A, konsentrasi 7,5 ml AB Mix
B, serta konsentrasi 10 ml AB Mix C. Jumlah daun konsentrasi 5 ml AB Mix
A memiliki hasil yang tinggi. Panjang daun konsentrasi 5 ml Mix A dan
konsentrasi 7,5 ml AB Mix C memiliki hasil yang tinggi dan sama baiknya
dengan konsentrasi lainnya, kecuali konsentrasi 5 ml AB Mix C. Berat kering
tajuk konsentrasi 5 ml AB Mix A memiliki hasil yang tinggi dan sama
baiknya dengan konsentrasi 7,5 ml AB Mix A, AB Mix B, dan AB Mix C.

Berat kering tanaman konsentrasi 5ml memiliki hasil yang tinggi dan sama
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baiknya dengan konsentrasi 7,5 ml AB Mix A, AB Mix B, dan AB Mix C.
Dan water use efficiency konsentrasi 5 ml memiliki hasil yang tinggi dan
sama baiknya dengan konsentrasi 7,5 ml AB Mix A, dan AB Mix C. Hal ini
dikarenakan konsentrasi 5 ml merupakan konsentrasi terbaik bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang dimana tidak kekurangan
ataupun kelebihan nutrisi. Apabila kelebihan nutrisi dapat menyebabkan
menurunnya pertumbuhan vegetatif serta dapat bersifat toksik pada tanaman.
Jika kekurangan unsur hara dapat menghambat perkembangan akar, yang
berdampak menggangu penyerapan unsur hara. Sejalan dengan pendapat
(Suarsana dkk., 2019) pemberian konsentrasi yang tepat akan memberikan

nutrisis yang dibutuhkan untuk perkembangan yang optimal
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis antara macam pupuk AB Mix dan

Konsentrasi yang dilakukan dapat diambil kesimpulan :

1. Semua parameter kecuali tinggi tanaman dan berat kering akar berpengaruh
nyata pada kombinasi pupuk AB Mix dan konsentrasi.

2. Macam pupuk AB Mix berpengaruh nyata pada jumlah daun, berat segar
tanaman, berat kering tajuk, berat kering tanaman, dan water use efficiency.
Hasil terbaik ditunjukkan oleh pupuk AB Mix A.

3. Berbagai macam konsentrasi berpengaruh nyata terhadap diameter batang,
jumlah daun, panjang daun, berat kering tajuk, berat kering tanaman, dan water

use efficiency. Hasil terbaik ditunjukkan pada konsentrasi 5ml.
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